BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan tentang Sistem Informasi
Geografis Lokasi Penyandang Cacat pada Dinas Sosial Provinsi Gorontalo,
diperoleh kesimpulan bahwa sistem ini diaplikasikan dengan menggunakan
bahasa pemograman web dengan pemetaan melalui Google Maps yang akan
menampilkan sebuah pemetaan dalam peta digital. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa aplikasi sistem informasi geografis lokasi penyandang cacat
dapat memberikan informasi yang mudah untuk masyarakat dalam mengakses dan
menemukan informasi penyandang cacat dan penyandang yang memiliki
keterampilan. Sehingga sistem ini dapat juga membantu pihak instansi dalam
pengolahan data dan memudahkan pihak yang membutuhkan (masyarakat) dalam
pencarian informasi lokasi penyandang cacat dan penyandang yang memiliki
keterampilan melalui map tersebut. Pada sistem ini terdapat sebuah fitur berupa
grafik dan chart yang dapat menampilkan persentasi penyandang cacat secara
keseluruhan berdasarkan Kota/Kabupaten yang ada di Provinsi Gorontalo.

Kekurangan dari sistem informsi geografis lokasi penyandang cacat yaitu
pada pemetaan lokasi penyandang cacat belum dinamis karena sistem tidak
menyidiakan form untuk penambahan lokasi pemetaan penyandang cacat.
Solusinya adalah pada sistem informasi geografis lokasi penyandang cacat

ditambahkan data master untuk penyimpanan peta pada databasenya.
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5.2 Saran

1. Agar sistem ini dapat di perluas lagi dengan pemetaan berdasarkan desa
penyandang tersebut.

2. Agar sistem ini dapat dikembangkan lagi dengan yang lebih baik lagi seperti
dengan versi android.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan membahas PMKS
(Pengatasan Masalah Kesejahteraan Sosial) secara keseluruhan dan bukan
hanya penyandang cacat itu sendiri.

4. Pada sistem ini untuk pemetaan lokasi penyandang cacat belum dinamis
karena sistem tidak menyediakan form untuk penambahan lokasi pemetaan
penyandang cacat. Sehingga perlu ditambahkan data master untuk

penyimpanan peta pada databasenya.
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